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Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui keteladanan guru-guru al-Islam dan ke-
muhammadiyahan di sekolah-sekolah Muhammadiyah (2) Mengetahui bentuk-bentuk 
keteladanan guru-guru al-Islam dan ke-muhammadiyahan di sekolah-sekolah 
Muhammadiyah. Jenis penelitian ini adalah penelitian mix methods. Teknik pengumpulan 
data, menggunakan angket, wawancara dan dokumentas. Teknik analisis data dengan 
menggunakan meta analisis. Hasil penelitin ini yaitu: (1) Keteladanan guru-guru al-Islam 
dan ke-muhammadiyahan di sekolah-sekolah Muhammadiyah khususnya SMA 
Muhammadiyah 1, SMA Muhammadiyah 2 dan SMA Muhammadiyah 3, pada tahun 
pelajaran 2016/2017 dalam kategori sangat baik, (2) Bentuk-bentuk keteladanan  guru-
guru al-Islam dan kemuhammadiyahan dalam kategori sangat baik, bentuk keteladanan 
meliputi; memberi salam saat bertemu, ramah dan murah senyum, sering menggunakan 
bahasa al-Quran, berpakaian bersih dan rapi serta sederhana, beretika Islami, perhatian, 
pemaaf dan tenang, manjauhi sifat kasar dalam bermuamalah, berhati penyayang, takwa, 
selalu berdoa untuk anak, lemah lembut dan muamalah dengan anak, menjauhi sikap 
marah, bersikap adil dan tidak pilih kasih yang diterapkan di kelas dan sekolah. 
Kata kunci: keteladanan, guru-guru al-Islam dan ke-muhammadiyahan 
 
Abstract  
This study aims to (1) Know the example of al-Islam and Muhammadiyahan teachers in 
Muhammadiyah schools (2) Know the exemplary forms of al-Islam and 
Muhammadiyahan teachers in Muhammadiyah schools. This type of research is mix 
methods research. Data collection techniques, using questionnaires, interviews and 
documentaries. Data analysis techniques using meta-analysis. The results of this study 
are: (1) Exemplary al-Islam and Muhammadiyah teachers in Muhammadiyah schools, 
especially Muhammadiyah 1 High School, Muhammadiyah 2 High School and 
Muhammadiyah 3 High School, in the 2016/2017 school year in very good categories, 
(2 ) Forms of exemplary al-Islam and kemuhammadiy teachers in very good categories, 
exemplary forms include; Greetings, friendly and smiling, often using the language of the 
Koran, dressed cleanly and neatly and modest, Islamic ethics, attention, forgiveness and 
calm, avoiding abusive nature in bermuamalah, merciful heartedness, piety, always 
praying for children, weak soft and muamalah with children, stay away from anger, be 
fair and not favoritism applied in class and school. 
Keywords: exemplary, al-Islam teachers and Muhammadiyah 
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Pendidikan memiliki nilai yang 
sangat strategis, menentukan masa 
depan bangsa dan membentuk 
karakter suatu bangsa. Pendidikan 
juga sebagai upaya untuk menjamin 
keberlangsungan hidup bangsa karena 
lewat pendidikan akan diwariskan 
nilai-nilai luhur yang dimiliki oleh 
bangsa tersebut. Konstitusi Negara 
melalui Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab I ayat I 
pasal (1) disebutkan bahwa 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa 
dan Negara”.  
Berdasarkan Undang-Undang 
Sisdiknas pasal 3 juga disebutkan 
bahwa “Fungsi pendidikan nasional 
adalah untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 
Muhammadiyah, sebagai 
organisasi gerakan Islam pendidikan 
merupakan salah satu amal usaha 
Muhammadiyah yang berfungsi untuk 
melakukan transfer pengetahuan, 
nilai-nilai dan prinsip-prinsip kepada 
peserta didik. Sebagai sekolah dan 
madrasah misi, pendidikan 
Muhammadiyah memiliki empat 
fungsi, yaitu: sebagai sarana 
pendidikan dan pencerdasan, 
pelayanan masyarakat, dakwah amar 
ma‟ruf nahi munkar dan kaderisasi. 
Dengan adanya fungsi-fungsi tersebut, 
sekolah dan madrasah 
Muhammadiyah didesain dan 
diorientasikan untuk memberikan 
pelayanan dan peningkatan kualitas 
lulusan yang unggul dalam 
kepribadian, keagamaan, keilmuan, 
keterampilan, berkarya seni-budaya 
dan berdaya saing tinggi, baik di 
tingkal lokal, nasional maupun global. 
Pendidikan Muhammadiyah 
adalah penyiapan lingkungan yang 
memungkinkan seseorang tumbuh 
sebagai manusia yang menyadari 
kehadiran Allah swt sebagai Robb dan 
menguasai ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni (IPTEKS). Dari 
lulusan pendidikan Islam itu 
diharapkan lahir generasi muslim 
terpelajar yang kuat iman dan 
kepribadiannya, sekaligus mampu 
menghadapi dan menjawab tantangan 
zaman.  
Untuk mencapai tujuan 
pendidikan Muhammadiyah 
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menjadikan generasi yang menyadari 
kehadiran Robb atau memiliki tingkat 
religiusitas serta berakhlak baik, 
diperlukan kompetensi guru 
Muhammadiyah yang siap menjadi 
teladan bagi peserta didik. Semua 
perilaku yang dilakukan oleh pendidik 
harus dapat diteladani, karena akan 
ditiru olehpeserta didik. Oleh karena 
itu, pendidik yang sopan, otomatis 
peserta didik akan memiliki sikap 
sopan pula. Sebaliknya, seorang 
pendidik yang melakukan kedustaan, 
tidak akan mampu berbicara tentang 
kejujuran pada peserta didiknya. 
Begitu pula dengan pendidik yang 
pemarah, tidak akan mampu 
mempraktekkan sikap sabar pada 
peserta didiknya. 
Menurut A. Qodri A. Azizy, jika 
ada guru yang mempunyai perilaku 
jelek sedikit, murid akan 
mencontohnya dengan perilaku yang 
jelek dan bahkan lebih lagi.  Inilah 
yang menjadi tantangan bagi guru-
guru Muhammadiyah untuk selalu 
menjadikan dirinya tetap 
menampilkan etika-etika kependidikan 
dalam setiap perilaku. Keteladanan 
guru yang harus melekat padanya, 
lebih-lebih guru di sekolah-sekolah 
Muhammadiyah, merupakan 
tanggungjawab dan tugas berat karena 
berkaitan dengan jiwa dan nurani 
seorang pendidik. Sosok guru yang 
baik adalah guru yang siap menjadi 
teladan bagi peserta didiknya, seperti 
bersikap ramah, penuh kasih sayang, 
selalu sabar dalam menghadapi 
peserta didik, dan menguasai materi 
serta mengajar dengan suasana 
menyenangkan.  
Peneliti merasa tertarik untuk 
meneliti keteladanan guru-guru al-
Islam dan kemuhammadiyahan 
dengan alasan; pertama guru al-Islam 
dan kemuhammadiyahan sebagai figur 
keteladanan bagi peserta didik 
khususnya di sekolah Muhammadiyah 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
Muhammadiyah. Kedua, peneliti 
mengamati sekolah-sekolah 
Muhammadiyah khususnya jenjang 
SMA/SMK di Kota Yogyakarta, 
sebagai sekolah yang mempunyai ciri 
khusus dengan tambahan materi PAI 
lebih banyak dibandingkan dengan 
sekolah umum.. Namun dalam 
kenyataan dilapangan masih 
ditemukan adanya kesenjangan antara 
tujuan ideal pendidikan dengan realita 
perilaku akhlak peserta didik. 
Keteladanan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia disebutkan, 
bahwa “keteladanan”berasal dari akar 
kata “teladan” yang mempunyai arti 
perbuatan yang patut ditiru dan 
dicontoh. Berdasarkan arti 
keteladanan secara bahasa di atas, 
bahwa pengertian keteladanan adalah 
hal-hal yang dapat ditiru atau 
dicontoh. Menurut bahasa arab, kata 
keteladanandiungkapkan dengan kata 
Uswah&qudwah. Menurut Yahya Jala, 
al-Qudwah berarti al-Uswah, yaitu 
ikutan, mengikuti seperti yang diikuti.  
Sedangkan menurut al-Asyfahani 
sebagaimana dikutip oleh Armai 
Arief, bahwa menurut beliau al-uswah 
dan al-iswahsebagaimana kata al-
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qudwahdan al-qidwahberarti suatu 
keadaan ketika seorang manusia 
mengikuti manusia lain, apakah dalam 
kebaikan, kejelekan, atau kejahatan.  
Senada dengan al-Ashfahani, 
Ibn Zakaria dalam buku Pengantar 
Ilmu dan Metodologi Pendidikan 
Islam,karya Armai Arief 
mendefinisikan kata uswahberarti 
qudwahyang berarti ikutan, mengikuti 
yang diikuti. Berdasarkan beberapa 
arti di atas,  keteladanan adalah hal-hal 
yang dapat ditiru atau dicontoh oleh 
seseorang dari orang lain. Beberapa 
pakar mengatakan bahwa keteladaan 
adalah metode pendidikan dengan cara 
memberikan contoh yang baik kepada 
peserta didik baik secara lisan maupun 
perbuatan.  Menurut Abdullah Nashih 
„Ulwan berpendapat bahwa metode 
keteladanan merupakan metode efektif 
bagi pendidikan anak dan mengasah 
kreatifitas diri seorang pendidik.  
Keteladanan yang dimaksud dalam 
penelitian ini   adalah mendidik anak 
dengan cara memberikan contoh yang 
baik agar dijadikan panutan baik 
dalam perkataan maupun dalam segala 
hal yang mengandung kebaikan. 
Sehingga pendidikan yang diajarkan 
mempengaruhi anak untuk meniru 
kebaikan yang diajarkan. Pendidikan 
keteladanan yang dapat dijadikan 
sebagai alat pendidikan Islam, yaitu 
keteladanan yang baik.  
Dalam ilmu psikologis,  setiap 
manusia membutuhkan teladan 
(peniruan) yang lahir dari ghorizah 
(naluri) yang bersemayam dalam jiwa 
yang disebut juga dengan taqlid. Yang 
dimaksud peniruan di sini adalah 
keinginan atau hasrat yang mendorong 
peserta didik untuk meniru prilaku 
orang dewasa, atau orang yang 
mempunyai pengaruh.  Secara 
psikologi peniruan itu mempunyai tiga 
unsur, yaitu: keinginan atau dorongan 
untuk meniru, kesiapan untuk meniru 
dan tujuan meniru. Pada Usia remaja 
pendirian hidup atau pandangan hidup 
akan terbentuk melalui eksplorasi 
melalui tiga langkah, salah satunya 
adalah kecenderungan sering aktif 
meniru terutama anak laki-laki. Pada 
diri anak atau pemuda ada keinginan 
halus yang tidak disadari untuk meniru 
orang yang dikagumi atau seseorang 
yang diidolakan, baik di dalam 
berbicara, bergaul, tingkah laku, 
bahkan gaya hidup mereka sehari-hari 
tanpa disengaja. 
Abdurrahman An-Nahlawi 
membagi keteladanan dalam 
pendidikan mempunyai beberapa 
bentuk, yaitu keteladanan disengaja 
dan keteladanan tidak disengaja. 
Muhammad Jameel Zeeno 
mengelompokkan  keteladanan 
menjadi beberapa poin diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Membiasakan diri untuk memberi 
salam dan menjawab salam 
dengan pandangan mengarah pada 
siswa didik. 
b. Guru harus memiliki sifat ramah 
atau murah senyuman. 
Memberikan pelayanan 
pendidikan dengan senang hati dan 
lemah lembut, menghindari 
kekerasan. 
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c. Seorang guru hendaklah 
menggunakan bahasa Qur‟ani 
ketika akan memulai dan 
mengakhiri pelajaran. 
d. Guru haruslah memiliki banyak 
kata pujian dan sering 
mengucapkannya untuk 
mengembangkan semangat belajar 
siswa. 
e. Sebagai figur yang utama guru 
haruslah selalu berpakain yang 
bersih dan rapi, sederhana tidak 
melampaui batas. 
f. Guru harus menghindari perkataan 
yang melukai dan menjatuhkan 
siswa didik. Karena guru akan di 
contoh oleh mereka baik dan 
buruknya. 
g. Mempraktikkan etika Islam 
dengan maksud untuk 
menunjukkan pelajaran pada 
siswa. Misalkan ucapan istiqhfar, 
doa ketika bersin,dll.  
h. Guru harus pandai membangkitkan 
emosi siswa saat pelajaran 
sehingga banyak siswa yang 
bertanya selesai menerima 
pelajaran, akan tetapi guru harus 
mengatur semua pertanyaan siswa 
didiknya. 
i. Memberikan perhatian yang lebih 
kepada anak didik yang sedang 
memecah pelajaran dengan 
melakukan aktifiats sendiri 
misalkan bercanda dengan teman, 
bercakap-cakap sendiri dengan 
teman, semua hal yang menggu 
pelajaran. 
j. Guru harus menjaga diri dari 
kedekatan dengan guru lain 
terutama yang berlainan jenis. Di 
dalam kelas pun bisa dibenarkan 
dengan memindah posisi duduk 
laki-laki di depan sedang 
perempuan di belakang. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian Mixed Methods 
(penelitian gabungan), yaitu salah satu 
pendekatan yang cenderung 
didasarkan pada paradigma 
pengetahuan pragmatik.  Atau 
penelitian yang ber-orientasi pada 
tindakan dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif 
dalam proses. Dalam penelitian ini 
menggunakan strategi concurrent 
triangulatin, yaitu metode penelitian 
yang menggabungkan antara metode 
penelitian kualitatif dan kuantitatif 
dengan cara mencampur kedua 
metode tersebut secara seimbang 
(50% metode kuantitatif dan 50% 
metode kualitatif). 
Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru-guru 
al-Islam dan kemuhammadiyahan di 
tiga sekolah, yaitu (SMA Muhi, Muha 
dan Muga) dan peserta didik. Sampel 
adalah sebagian dari populasi dalam 
penelitian. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive 
sampling  artinya cara pengambilan 
sampel dipilih dengan pertimbangan 
dan tujuan tertentu. Penelitian ini yang 
menjadi sampel sebagai sumber data 
adalah guru-guru al-Islam dan 
kemuhammadiyahan dan peserta 
didik.  Teknik analisis dalam 
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penelitian ini adalah Data kualitatif 
yang telah terkumpul dianalisis secara 
kualitatif dan data kuantitatif 
dianalisis dengan statistik deskriptif. 
Data hasil analisis kualitatif dan 
kuantitatif kemudian dianalisis lagi 
dengan meta analisis. Tujuannya 
adalah agar dapat dikelompokkan, 
dibedakan, dicari hubungan satu data 
dengan data yang lain, sehingga 
apakah kedua data saling menguatkan, 
memperlemah atau bertentangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peneliti telah menyebar angket 
pada mulai hari senin, 3 April 2017 
sebagai instrument mengambilan data 
dengan jumlah angket untuk guru-
guru di 3 sekolah SMA 
Muhammadiyah sejumlah 30 angket 
dengan masing-masing angket 
sebanyak 20 butir soal. Dan untuk 
angket ke peserta didik sejumlah 49 
angket dengan 20 butir soal. Setelah 
peneliti melakukan pengolahan data 
hasil penyebaran angket terhadap 
guru-guru al-Islam dan kemuhamma-
diyahan, dapat diketahui hasil 
penilaian keteladan guru dengan 















Sangat Baik 34,7 47,5 50,6 42 
Baik 63 51,7 40 53,8 
Sedang 2 0,8 8,9 4,2 
Rendah 0,3 0 0,6 0,3 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan statistik tersebut di atas, secara 
keseluruhan keteladanan guru-guru al-
Islam dan kemuhammadiyahan 
termasuk kategori baik dengan 53,8%.  
Sedangkan hasil penilaian 
keteladan guru dengan responden para 
peserta didik adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 2. 











Sangat Baik 42,2 59,7 44,9 46,5 
Baik 40,8 27 29,9 34,8 
Sedang 16,4 12,8 20,1 16,8 
Rendah 0,6 0,5 5,1 1,9 
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Berdasarkan hasil analisis 
diketahui bahwa keteladanan guru-
guru al-Islam dan kemuhammadiyahan 
menurut penilaian peserta didik dalam 
kategori sangat baik dengan 46,5%. 
Artinya pesera didik masih melihat 
tingkat keteladanan guru-guru al-islam 
dan kemuhammadiyahan sangat 
positif. Berdasarkan hasil wawancara 
baik dengan peserta didik maupun 
guru-guru al-Islam dan kemuhamma-
diyahan di sekolah SMA Muhammadiyah 
1, SMA Muhammadiyah 2 dan SMA 
Muhammadiyah 3, peneliti menyim-
pulkan bahwa tingkat keteladanan 
guru-guru al-Islam dan kemuhammadi-
yahan serta bentuk-bentuk keteladanan 
yang menjadi tepat penelitian dalam 
kategori sangat baik. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian pembahasan 
mengenai keteladanan guru-guru al-
Islam dan kemuhammadiyahan di 
sekolah Muhammadiyah (Studi kasus 
di tiga sekolah SMA Muhi, SMA 
Muha dan SMA Muga), yang dibahas 
pada bab dan sub bab sebelumnya, 
maka dalam bab ini peneliti 
mengemukakan kesimpulan, implikasi 
dan saran sebagai berikut: 
1. Keteladanan guru-guru al-Islam 
dan kemuhammadiyahan di 
sekolah-sekolah Muhammadiyah 
khususnya SMA Muhammadiyah 
1, SMA Muhammadiyah 2 dan 
SMA Muhammadiyah 3, pada 
tahun pelajaran 2016/2017 dalam 
kategori sangat baik. 
2. Bentuk-bentuk keteladanan  guru-
guru al-Islam dan kemuhamma-
diyahan dalam pengamatan peserta 
didik dan hasil wawancara 
kategori sangat baik,  Bentuk 
keteladanan yang dari para guru 
meliputi ; memberi salam saat 
bertemu, ramah dan murah 
senyum, sering menggunakan 
bahasa al-Quran, berpakaian 
bersih dan rapi serta sederhana, 
beretika Islami, perhatian, pemaaf 
dan tenang, manjauhi sifat kasar 
dalam bermuamalah, berhati 
penyayang, takwa, selalu berdoa 
untuk anak, lemah lembut dan 
muamalah dengan anak, menjauhi 
sikap marah, bersikap adil dan 
tidak pilih kasih yang diterapkan 
di kelas dan lingkungan sekolah. 
 
SARAN 
1. Bagi Guru ISMUBA 
Diharapkan guru-guru al-
Islam dan kemuhammadiyahan di 
sekolah-sekolah Muhammadiyah 
di tempat penelitian memiliki 
setelah membaca penelitian ini: 
a. Hendaknya guru-guru al-Islam dan 
kemuhammadiyahan mempunyai 
semangat  untuk meningkatkan 
kompetensi keilmuan baik 
dalam ilmu-ilmu keislaman 
maupun sebagai guru profesional 
serta mempunyai loyalitas 
tinggi.  
b. Hendaknya guru-guru al-Islam dan 
kemuhammadiyahan mempunyai 
kesadaran akan pentingnya  
berakhlakul karimah serta 
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mempunyai kepribadian yang 
kuat agar senantiasa mampu 
memberikan teladan yang baik 
dan mengarahkan peserta didik 
untuk menjadikan Rasul SAW 
sebagai uswatun hasanah. 
2. Bagi Peneliti Berikutnya 
Penelitian ini hanya sebatas 
melihat aspek keteladanan pada 
guru-guru al-Islam dan 
kemuhammadiyahan dengan hasil 
sangat baik. sehingga asumsi 
gejala-gejala perilaku sebagian 
peserta didik  yang menjadi alasan 
penelitian ini dilakukan karena 
masalah keteladanan para pendidik 
tidak ada korelasinya. Oleh karena 
itu, diharapkan peneliti selanjutnya 
dapat meneliti tentang aspek lain 
yang berkaitan dengan strategi 
mengajar, proses pembelajaran, 
dan system pendidikan yang 
berjalan di sekolah tempat peneliti 
melakukan penelitian. Keteladanan 
guru-guru non Islamuba dan 40 
nilai yang diterapkan di sekolah-
sekolah Muhammadiyah yang 
belum tersentuh lebih mendalam 
dalam penelitian ini, karena 
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